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ABSTRAK 
IDENTIFIKASI DAN KEANEKARAGAMAN JENIS 
BURUNG DI PULAU CONDONG LAMPUNG SELATAN 
Oleh: 
Widya Zalita Putri 
NPM: 1711060124 
 
Pulau condong Lampung selatan merupakan pulau yang menyimpan 
banyak pesona pantai yang masih sangat asri dan keanekaragaman 
hayati yang dapat dimanfaatkan oleh manusia. Selain itu pulau 
condong memiliki spot yang menarik untuk di foto, misal goa kecil 
yang eksotis serta pohon-pohon yang menjadi habitat burung-
burung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui indeks 
keanekaragaman jenis burung serta status mengetahui jenis burung 
yang berstatus dilindungi di pulau condong lampung selatan.  
Penelitian ini dilakukan pada 2 titik hitung dengan 3 kali 
pengulangan. Metode yang digunakan adalah point count (titik 
hitung). Penelitian ini dilakukan pada pagi hari pukul 07.00-09.00 
dan sore pukul 15.00- 17.00 WIB. Data yang didapatkan di analisis 
secara deskriftif kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukan indeks 
keanekaragaman (H’) dengan rata-rata 1, 649 yang dikategorikan 
sedang. Lestarinya beberapa jenis tumbuhan biji dan jenis pakan 
lainnya menjadi daya tarik bagi beberapa jenis burung untuk 
melakukan aktivitas. Burung yang terindektifikasi sebanyak 9 jenis 
dari 7 famili dengan status konservasi menurut IUCN memiliki 
status (LC) Least Concern atau memiliki resiko rendah.  
 






IDENTIFICATION AND DIVERSITY OF BIRDS ON 
CONDONG ISLAND, LAMPUNG SELATA 
 
By: 
Widya Zalita Putri 
NPM: 1711060124 
Condong Island, South Lampung, is an island that has a lot of beach 
charm that is still very beautiful and has biodiversity that can be 
used by humans. In addition, the island tends to have interesting 
spots to be photographed, for example, small exotic caves and trees 
that are habitat for birds. This study aims to determine the index of 
bird species diversity and the status of knowing bird species that are 
protected on the island of Condong, South Lampung. 
This research was conducted at 2 count points with 3 repetitions. 
The method used is point count. This research was conducted in the 
morning at 07.00-09.00 and in the afternoon at 15.00-17.00 WIB. 
The data obtained were analyzed descriptively quantitatively. The 
results of this study show a diversity index (H') with an average of 
1,649 which is categorized as moderate. The sustainability of 
several types of seed plants and other types of feed is an attraction 
for several types of birds to carry out activities. Birds identified as 9 
species from 7 families with conservation status according to the 
IUCN have Least Concern (LC) status or have low risk. 
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A. Penegasan Judul 
Pada bagian sub bab ini penulis akan menjelaskan istilah-
istilah dari judul skripsi ini supaya tidak menimbulkan 
kesalahpahaman pembaca. Skripsi ini berjudul ―Identifikasi 
Dan Keanekaragaman Jenis Burung Di Pulau Condong 
Lampung Selatan‖ adapun istilah-istilah yang dijelaskan yaitu: 
1. Identifikasi adalah suatu kegiatan mencari, menemukan, 
meneliti, mengumpulkan data, mendaftarkan, mencatat data 
dan informasi dari kebutuhan lapangan. 
2. Keanekaragaman adalah sifat yang khas pada suatu 
komunitas yang berhubungan dengan jumlah jenis atau 
kekayaan jenis, serta kelimpahan jenis sebagai penyusun 
komunitas. Keanekaragaman jenis (species diversity) juga 
dapat diartikan sebagai kajian yang mendasar dalam 




3. Burung adalah satwa liar yang di kelompokan ke dalam 
kelas aves. Selain itu, burung termasuk salah satu 
keanekaragaman hayati yang banyak ditemukan Indonesia. 
Burung memiliki daya jelajah yang sangat luas.
2
 
4. Pulau condong adalah pulau yang banyak menyimpan 
pesona pantai yang masih sangat asri. Pulau condong ini 
menyimpan banyak keanekaragaman hayati yang 
bermanfaat bagi masyarakat sekitar dan dapat dimanfaatkan 
baik secara langsung maupun tidak langsung.
3
 
                                                             
1 Apriyani Ekowati et al., ―Keanekaragaman Jenis Burung Di Kawasan 
Telaga Warna, Desa Tugu Utara, Cisarua, Bogor,‖ Al-Kauniyah: Jurnal 
Biologi 9, no. 2 (2016): 88, https://doi.org/10.15408/kauniyah.v9i2.3355. 
2 Aulia Rahman El-Arif Et Al., ―Diversitas Aves Diurnal Di Agroforestry, 
Hutan Sekunder, Dan Pemukiman Masyarakat Sekitar Rowo Bayu, Kecamatan 
Songgon, Banyuwangi,‖ Jurnal Biotropika 4, No. 2 (2016): 50. 
3 Deedee Caniago, Flashpacking Keliling Indonesia, Ed. Diah Indriati 
Purnsmasari, Pertama (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2011), 54. 
2 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diambil  kesimpulan 
bahwa yang dimaksud dengan judul skripsi tentang ‖Identifikasi 
Dan Keanekaragaman Jenis Burung di Pulau Condong Lampung 
Selatan‖ adalah suatu kegiatan mengumpulkan data di lapangan 
mengenai keragaman atau kelimpahan jenis keanekaragaman 
hayati yang dimiliki oleh Indonesia yaitu burung. Dengan 
demikian penulis meneliti keanekaragaman jenis burung yang 
terdapat di Pulau Condong Tarahan Lampung Selatan. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan penulis dalam memilih judul ―Identifikasi 
Dan Keanekaragaman Jenis Burung di Pulau Condong Lampung 
Selatan‖ adalah sebagai berikut: 
1. Alasan obyektif, Masalah ini sangat menarik bagi peneliti 
karena pulau condong merupakan lokasi pariwisata yang 
masih sangat asri dan masih  terdapat satwa-satwa liar yang 
mendiami pulau ini salah satunya yaitu burung. Namun, 
maraknya perburuan liar terutama pada burung karena nilai 
ekonominya yang cukup tinggi menyebabkan tingginya 
perburuan sehingga menurunkan populasi. Selain itu, 
pembangun fasilitas penunjang wisata dan aktivitas 
wisatawan  akan menyebabkan habitat burung terganggu. 
Hal inilah yang menjadikan peneliti berminat melakukan 
penelitian di daerah tersebut. Oleh sebab itu, peneliti 
melakukan penelitian mengenai keanekaragaman jenis 
burung di pulau condong Lampung Selatan. 
2. Alasan Subyektif 
a. Terdapat banyak literatur yang menunjang serta 
mendukung sehingga memungkinkan untuk melakukan 
penelitiandengan judul ini. 
b. Permasalahan ini sesuai dengan ilmu yang dipelajari 
pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan khususnya pada 







C. Latar Belakang 
Indonesia adalah Negara yang memiliki kekayaan alam 
yang sangat melimpah, sehingga dijuluki sebagai ―Negara 
Maha-anekaragam‖ (Megadiversity Country). Terdapat beragam 
flora dan fauna yang ada di indonesia. Salah satu kekayaan 
fauna yang dimiliki indonesia diantaranya yaitu burung. Burung 
adalah kelompok terbesar dari hewan bertulang belakang 
(Vertebrata) dimana diperkirakan jumlahnya ada sekitar 8.600 
jenis dan tersebar di seluruh dunia. Burung juga dapat tinggal 
pada tipe habitat dari khatulistiwa hingga di kutub.
4
 
Provinsi Lampung memiliki banyak pantai dimana 
lokasinya banyak dimanfaatkan sebagai kawasan industri antara 
lain industri batubara, pembangkit tenaga listrik, pariwisata, 
pelabuhan niaga, dan pemukiman. Berdasarkan kegiatan yang 
dilakukan, baik secara langsung maupun tidak langsung 
mengakibatkan dampak yang negative pada keseimbangan 
ekosistem di kawasan tersebut. Salah satu pantai yang terdapat 
di Provinsi Lampung yaitu pulau condong. Pulau condong 
masuk dalam wilayah Tarahan, Kecamatan Katibung, Lampung 
Selatan. Pulau condong menyimpan banyak pesona pantai yang 
masih sangat asri dan keanekaragaman hayati yang dapat 
dimanfaatkan oleh manusia.  Berdasarkan hasil 
wawancara kepada pihak pengelola wisata pulau condong 
Lampung Selatan terdapat beberapa jenis burung yang sering 
terlihat saat bertengger di pohon-pohon seperti burung cucak 
kutilang, burung perkutut dan burung-burung yang belum 
diketahui jenisnya.  
Informasi mengenai keanekaragaman jenis burung belum 
diketahui oleh pengelola dan wisatawan yang datang, oleh sebab 
itu keanekaragaman hewan semakin memperihatinkan karena 
                                                             
4 Fatimah Septi Diana And Diah Karunia Binawati, ―Keanekaragaman 
Spesies Burung Di Kawasan Wonorejo Surabaya,‖ SNHRP-II : Seminar 
Nasional Hasil Riset Dan Pengabdian, 2019, 210. 
4 
habitatnya yang sudah tercemar akibat  masyarakat sekitar dan 
aktivitas wisatawan yang berkunjung.
5
  
Hubungan manusia dengan alam atau makhluk yang ada di 
sekitarnya memiliki beberapa aspek, yaitu manusia tidak lepas 
dari interaksi antar manusia dan lingkungan/alam. Aspek 
tersebut sangat penting karena manusia adalah makhluk sosial.
6
  
Selain itu pulau ini memiliki berbagai spot yang menarik untuk 
di foto, misalnya goa kecil yang eksotis, pohon-pohon yang 
rindang yang menjadi habitat burung-burung di sekitar pulau.
7
 
Burung adalah salah satu komponen dalam ekosistem 
kehidupan di hutan. Burung dapat membantu regenerasi hutan 
secara alami seperti penyebar biji, penyerbuk bunga serta 
pengontrol hama.
8
 Selain itu burung memiliki banyak manfaat 
dalam kehidupan manusia, yaitu sebagai sumber protein, hewan 
peliharaan, pembasmi hama pada lahan pertanian, serta banyak 
juga digunakan untuk perlombaan bagi pecintaa burung.  
Burung juga merupakan indikator yang mempunyai manfaat 
dalam bidang kesehatan lingkungan dan nilai kenakeragaman 
hayati, apabila masih banyak ditemukan burung di lingkungan 
maka dapat dikatakan lingkungan tersebut masih terjaga.
9
 
Burung termasuk salah satu hewan yang paling menawan, 
dan memiliki suara yang indah serta paling mengagumkan bagi 
kebanyakan orang. Sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-
Qur‘an surah An-Nahl ayat 79 yang bunyinya: 
                                                             
5 Dwi Syafitri, Indriyanto, And A Setiawan, ―Populasi Tumbuhan 
Penyusun Hutan Pantai Di Pantai Pulau Condong Lampung Selatan,‖ Jurnal 
Hutan Tropis 7, No. 3 (2019): 302–9. 
6 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan Sebuah Tujuan 
Filosofis, ed. Agus, Pertama (Yogyakarta: SUKA-Press, 2014), 37. 
7 Caniago, Flashpacking Keliling Indonesia, 54. 
8 Rio Priyanto Saibi, Saroyo, and Hanny Hesky Pontororing, ―Studi 
Keanekaragaman Jenis Burung Di Kawasan Hutan Kota Desa Kuwil 
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                  
                  
“Tidakkah mereka memperhatikan burung-burung yang 
dimudahkan terbang diangkasa bebas. Tidak ada yang 
menahannya selain daripada Allah. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran 
Tuhan) bagi orang-orang yang beriman”. (Q.S An-Nahl :79). 
Ayat ini menjelaskan tentang kekuasaan Allah SWT yang 
telah memberikan burung kemampuan untuk dapat terbang di 
angkasa dan menjadi inspirasi bagi umat manusia dengan 
keindahan bulu dan suara merdu yang dimiliki oleh burung. 
Sehingga manusia sadar betapa besar karunia Allah SWT. 
Burung banyak ditemukan di setiap tempat di penjuru 
bumi, di kawasan kutub, di puncak gunung-gunung yang tinggi, 
di atas lautan yang ganas, di dalam hutan yang gelap, di tengah 
padang pasir yang gersang, dan di tengah-tengah kota yang 
ramai. Hingga saat ini, para ilmuwan telah berhasil menemukan 
lebih dari 9.000 spesies burung. Burung mempunyai sifat-sifat 
khusus yang membantunya untuk dapat terbang.
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Berkurangnya keanekaragaman jenis burung dapat 
disebabkan yaitu rusak atau hilangnya habitat, sehingga langkah 
yang perlu dilakukan untuk dapat melindungi keanekaragaman 
jenis burung yaitu tetap menjaga dan memelihara habitat.  
Rusak atau hilangnya habitat burung di pulau condong 
dapat disebabkan akibat adanya gangguan dari wisatawan yang 
berkunjung di sekitar pulau dan adanya pembangunan seperti 
gazebo, kantin, mushola dan bangunan penunjang tempat wisata 
lainnya. Seiring berjalannya waktu fasilitas penunjang yang 
diberikan oleh pihak pengelola akan berkembang pesat. Oleh 
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sebab itu, hal ini dapat mengganggu keanekaragaman hayati 
salah satunya dapat menyebabkan ancaman terhadap habitat 
burung yang aada di lingkungan pulau condong.  
Pada saat ini rusaknya habitat pada burung umumnya 
terjadi akibat dari banyaknya kebutuhan hidup manusia. 
Sebagaimana dijelaskan pada (Q.S Al-Rum :41) berikut : 
                
                   
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 
karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan 
kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, 
agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” (Q.S Al-Rum 
:41). 
Dalam Al-Qur‘an, Allah telah merekam akan adanya segala 
kerusakan lingkungan yang terjadi baik kerusakan akibat faktor 
internal maupun eksternal adalah ulah dari keserakahan manusia 
itu sendiri yang mengeksploitasi alam lingkungan dengan cara 
habis-habisan. Menurut pendapat abu Al-aliyah, bahwa barang 
siapa yang berbuat durhaka kepada Allah di bumi, artinya dia 
telah berbuat kerusakan di bumi, karena terpeliharanya 
kelestarian bumi dan langit adalah ketaatan kita terhadap Allah 
SWT. 
Meskipun sudah dilakukannya upaya konservasi burung. 
Namun, keanekaragaman burung semakin menurun. Banyak 
sekali kebutuhan manusia yang berhubungan dengan alam. 
Keberadaan burung yang memiliki nilai budaya sering kali 






 Hal ini sejalan dengan firman Allah  
dalam (Q.S Al-Maidah :33) berikut : 
                  
                 
               
                 
“Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang 
memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di 
muka bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau 
dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik, atau 
dibuang dari negeri (tempat kediamannya). yang demikian itu 
(sebagai) suatu penghinaan untuk mereka didunia, dan di 
akhirat mereka beroleh siksaan yang besar.” (Q.S Al-Maidah 
:33).  
Maksud dari ayat di atas yaitu perbuatan yang merusak 
alam termasuk pada dosa setingkat di bawah dosa memusuhi 
Allah dan Rasul-Nya. Seseorang yang melakukan kerusakan 
alam ini terancam dengan hukuman mati, di salib, dan di potong 
tangan serta kaki secara silang, atau di asingkan, sesuai dengan 
tingkan kerusakan alam yang dilakukannya, serta mendapatkan 
ancaman yang setimpal di akhirat kelak.
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Burung-burung banyak diburu manusia untuk dimanfaatkan 
nilai estetikanya. Sehingga keberadaan burung saat ini 
tercancam punah karena upaya konservasi burung masih kurang 
untuk mengimbangi minatnya masyarakat. Berbagai progam 
telah banyak dilakukan oleh pemerintah guna melakukan 
konservasi baik secara in situ maupun ex situ. Konservasi in situ 
yaitu cagar alam, suaka marga satwa, dan taman nasional, 
sedangkan konservasi ex situ yaitu kebun raya, dan hutan kota.
13
  
Burung dengan keanekaragaman jenisnya dan segala 
keunikan serta keindahannya telah memperkaya kehidupan dan 
kebudayaan, menunjang ketenangan bakhtiniah, dan mampu 
memberikan kepuasan kesenangan saat berwisata dan 
menyediakan berbagai objek penelitian dalam bidang 
pendidikan. Chairul Anwar dalam bukunya mengatakan 
―pendidikan yang terarah merupakan pendidikan dengan 
berbasis pada prinsip-prinsip hakikat fitrah manusia. Maksudnya 
dari pendidikan terarah yaitu pendidikan yang dapat membentuk 
manusia baik dari sisi jasmani maupun rohaninya.
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Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 
20 Tahun 2003, pendidikan merupakan usaha yang dilakukan 
secara sadar dan terencana  untuk mewujudkan suasana yang 
menyenangkan saat belajar sehingga proses belajar/mengajar 
berjalan dengan aktif dan peserta didik mampu mengembangkan 
potensi pada dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual dalam 
bidang keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa serta negara.
15
 
Di samping memiliki potensi yang besar dalam pariwisata 
hingga saat ini belum ada informasi mengenai  data ekologis 
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mengenai kelimpahan atau kenanekaragaman jenis burung di 
Pulau Condong Lampung Selatan belum tersedia. Oleh sebab 
itu, peneliti melakukan penelitian ini dengan dengan tujuan 
mengidentifikasi dan mengetahui keanekaragaman jenis burung 
terdapat di objek wisata Pulau Condong Lampung Selatan.  
 
D. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 
Untuk memperjelas ruang lingkup yang akan diteliti maka 
perlu adanya identifikasi dan batasan masalah, yaitu sebagai 
berikut : 
1. Identifikasi Masalah  
a. Belum adanya data mengenai keanekaragaman burung 
di pulau condong Lampung Selatan. 
b. Pembangunan tempat wisata dan aktivitas wisatawan 
mengakibatkan terancam nya habitat burung dipulau 
condong Lampung Selatan. 
2. Batasan Masalah  
a. Pengambilan data dilakukan pagi dan sore hari pada 2 
titik stasiun hitung di pulau condong Lampung Selatan. 
b. Analisis yang dilakukan adalah menghitung indeks 
keanekaragaman Shannon-Weiner (H‘). 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka masalah yang terdapat 
pada penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 
1. Apa saja jenis burung yang ada Pulau Condong Lampung 
Selatan ? 
2. Status konservasi burung berdasarkan IUCN di pulau 
condong Lampung Selatan?  
3. Bagaimana indeks keanekaragaman jenis burung yang ada 
di Pulau Condong Lampung Selatan ? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memilki tujuan yakni sebagai berikut: 
1. Mengetahui keanekaragaman jenis burung yang ada di pulau 
condong Lampung Selatan 
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2. Mengetahui jenis burung bersatus dilindungi yang ada di 
Pulau Condong Lampung Selatan.  
3. Mengetahui indeks keanekaragaman jenis burung di  Pulau 
Condong Lampung Selatan. 
 
G. Manfaat Penelitian 
  Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi civitas UIN RIL, diharapkan penelitian ini dapat 
digunakan untuk referensi kelengkapan data 
keanekaragaman jenis burung di Pulau Condong Lampung 
Selatan. 
2. Bagi ilmu pengetahuan, diharapkan penelitian ini dapat 
menjadi referensi dalam penelitian–penelitian selanjutnya 
mengenai keanekaragaman burung. 
3. Bagi masyarakat, diharapkan penelitian ini digunakan 
sebagai informasi dan menjadi bahan pembelajaran untuk 
dapat mengurangi terjadinya pemburuan liar terhadap 
burung. 
4. Bagi konservasi, diharapkan penelitian ini sebagai wujud 
kepedulian terhadap perlindungan satwa liar terutama 
burung yang terdapat di kawasan Pulau Condong Lampung 
Selatan. 
5. Bagi pendidik, diharapkan penelitian ini mampu diterapkan 
sebagai bahan ajar di sekolah di kelas X SMA semester 
gasal pada materi keanekaragaman hayati. 
 
H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Untuk mendukung permasalahan terhadap bahasan, penulis 
mengkaji bahan pustaka dan hasil-hasil penelitian yang sudah 
dilakukan dan relevan dengan tema dan topik penelitian yang 
akan dilakukan. Oleh karena itu, untuk memenuhi kode etik 
dalam penelitian ilmiah maka penulis mencari, membaca, dan 
menelaah bahan pustaka dan hasil-hasil penelitian sebelumnya 
yang memuat teori-teori yang relevan dengan penelitian yang 




Penulis mengambil skripsi sebelumnya sebagai penelitian 
terdahulu yang relevan, meskipun terdapat keterkaitan 
pembahasan, penelitian ini masih sangat berbeda dengan 
penelitian terdahulu. Adapun beberapa penelitian terdahulu 
tersebut yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Martin F Tambunan, 
Bachrun Nurdjali, Sarma Sihaan, yang berjudul 
―Identifikasi Jenis-Jenis Burung Pantai Yang Bermigrasi di 
Tanjung Bunga Kecamatan Teluk Pakedai Kabupaten 
Kubu Raya‖. 
Hasil dari penelitian yang dilakukan didapatkan 22 
jenis burung yang tergolong dalam 9 famili, 12 jenis 
burung diantaranya merupakan kelompok burung pantai 
dan 10 jenis burung lainnya adalah burung lokal. Beberapa 
burung yang ditemukan diantaranya termasuk dalam jenis 
burung yang dilindungi (berdasarkan UU No.5 Tahun 1990 
dan PP No.7 Tahun 1999) dan 2 jenis yang memiliki 
kategori terancam dan hampir terancam (menurut IUCN). 
Berdasarkan  jenis burung yang didapatkan pada saat 
penelitian adalah jenis burung pantai yang bermigrasi.
16
 
Persamaan penelitian terdahulu dengan yang 
dilakukan penulis adalah pada objek yang diteliti yaitu 
jenis-jenis burung dan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan eksplorasi langsung pengamatan 
lapangan. 
Perbedaan yang mendasar yaitu pada metode yang 
digunakan pada saat penelitian. Peneliti sebelumnya 
menggunakan metode eksplorasi yang dilakukan dengan 
cara jelajah, yaitu dengan menjelajahi setiap sudut di lokasi 
penelitian. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan 
adalah dengan metode titik hitung (point count) yaitu 
peneliti berdiri pada suatu titik dan menghitung jumlah 
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burung yang melintas kemudian di catat dalam lembar 
pengamatan. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Aulia Rahman El-Arif, 
Ngakan Made Suastika, Rakhmad Abinurizzaman, Ending 
Arisoesilaningsih, Yang Berjudul ―Diversitas Aves Diurnal 
di Agroforest, Hutan Sekunder dan Permukiman 
Masyarakat sekitar Rowo Bayu Kecamatan Songgon 
Banyuwangi‖ 
Hasil penelitian terdahulu adalah spesies yang 
ditemukan di permukiman warga adalah 13 spesies, 
agroforest 11 spesies, rowo bayu 9 spesies, dan hutan 
sekunder 12 spesies. Pada keempat lokasi penelitian ini 
diketahui bahwa terjadi kodominansi antar spesies burung. 
Keanekaragaman burung di sekitar wisata rowo bayu 
masih tinggi sehingga menjadi peluang untukdijadikan 
lokasi birdwatching. Selain itu, terjadinya penurunan 
keanekaragaman akibat adanya pemburuan liar dan 
rusaknya habitat burung di lokasi.
17
 
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian 
yang dilakukan penulis adalah pada objek yang diteliti 
yaitu burung. Kemudian, jenis penelitian yang dilakukan 
sama yaitu penelitian deskriptif kuantitatif dan 
pengumpulan data yang dilakukan dengan eksplorasi 
langsung pengamatan di lapangan.. 
Perbedaan penelitian terdahulu dengan yang penulis 
lakukan adalah pada metode yang dilakukan pada saat 
penelitian lapangan. Peneliti terdahulu menggunakan 
metode sampling yang digunakan adalah metode transek 
dilakukan dengan cara berjalan sepanjang jalur berupa 
garis dan mencatat setiap objek yang teramati sepanjang 
kedua sisi jalur perjalanan yang sudah ditentukan. Selain 
itu, lokasi pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 
terdahulu yaitu di Agroforest, Hutan Sekunder dan 
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Permukiman Masyarakat sekitar Rowo Bayu Kecamatan 
Songgon Banyuwangi, jelas berbeda dengan yang penulis 
lakukan yaitu di Pulau Condong Lampung Selatan. 
 
I. Sistematika Pembahasan 
Adapun sistematika pembahasan pada proposal dengan judul 
―Keanekaragaman Jenis Burung Di Pulau Condong Lampung 
Selatan‖ adalah sebagai berikut: 
1. Bab I pendahuluan 
Bab ini terdiri dari beberapa sub bab diantaranya, penegasan 
judul, alasan memilih judul, latar belakang masalah, 
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 
yang relevan, dan sistematika pembahasan. 
2. Bab II landasan teori 
Bab ini mencakup berbagai macam teori mengenai 
keanekaragaman jenis burung. Dalam bab ni terdiri dari 
beberapa sub bab diantaranya, deskripsi burung, klasifikasi 
burung, morfologi burung, adaptasi morfologi burung, 
habitat burung, makanan burung, keanekaragaman jenis 
burung, dan konservasi burung menurut IUCN, lokasi 
penelitian, dan kerangka berfikir. Sub bab tentang morfologi 
burung terdiri dari morfologi kepala, morfologi bulu, dan 
ekor burung.  
3. Bab III deskripsi objek penelitian 
Bab ini terdiri dari beberapa sub bab diantaranya, waktu dan 
tempat penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, metode 
penelitian, alat dan bahan, populasi, sampel dan teknik 
pengambilan data, prosedur penelitian, serta teknik analisa 
data. 
4. Bab IV hasil dan pembahasan 
Bab ini membahas beberapa sub bab diantaranya, hasil 
penelitian dan pembahasan. sub bab pembahasan terdiri dari 
jenis burung yang di temukan di pulau condong Lampung 
Selatan, hubungan indeks keanekaragaman burung dengan 
ekosistem, dan status konservasi burung menurut IUCN. 
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5. Bab V Penutup 




A. Deskripsi Burung 
Indonesia merupakan salah satu Negara yang memiliki 
keanekaragaman jenis burung terlengkap di dunia. Berdasarkan 
data burung Indonesia  yang dikeluarkan  idOU  (2007) dari 
Sabang sampai Merauke, terdapat lebih dari 1.600 spesies atau 
sekitar  17% dari total jenis burung dunia. Pilihan tempat untuk 
melakukan birdwatching ini sangat banyak di Indonesia, dari 
lahan terbuka hijau, taman kota, hingga hutan –hutan primer di 
taman nasional yang tersebar di seluruh provinsi.
18
 
Data jumlah spesies burung di Indonesia pada tahun 2019 
meningkat menjadi 1.777 spesies (burung Indonesia 2019) dan 
sebanyak 531 jenis burung terdapat di Sumatera. Berdasarkan 
jumlah spesies tersebut, Indonesia menjadi Negara keempat 
terkaya spesies burung setelah Coloumbia, Peru Dan Brazil. 
Jumlah spesies yang ditemukan di Indonesia sebanyak 372 (23, 
28 %), diantaranya merupakan spesies endemic dan 149 (9,32 
%) merupakan burung imigran (pendatang).  Berdasarkan  
penelitian  terbaru  jenis–jenis burung tersebut memiliki 




Burung merupakan salah satu komponen dalam ekosistem 
kehidupan terutama hutan. Burung memiliki peran penting 
dalam membantu regenerasi hutan secara alami seperti penyebar 
biji, penyerbuk bunga dan pengontrol hama. Burung mempunyai 
hubungan timbal balik dan saling tergantung dengan 
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19 Nurul Husna Siregar And Dwi Aninditya Siregar, ―Identifikasi 
Keanekaragaman Jenis Burung Di Kota Padangsidimpuan, Provinsi Sumatera 
Utara,‖ Jurnal Education And Development 7, No. 4 (2019): 1. 
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lingkungannya. Dengan demikian, burung dapat dimanfaatkan 
langsung atau tidak langsung sebagai bio indikator lingkungan.
20
 
Burung merupakan salah satu satwa liar yang memiliki 
banyak manfaat bagi manusia yaitu sebagai bahan makanan, 
binatang peliharaan, pemenuhan kebutuhan ekonomi, dan 
estetika. Saat ini jumlah penduduk yang meningkat dan 
tingginya pemanfaatan jenis burung oleh manusia 
mengakibatkan terjadinya tekanan terhadap spesies dan habitat 
alami burung. Hilangnya vegetasi juga menyebabkan hilangnya 
sumber pakan bagi burung.
21
 
Burung memiliki wilayah sebaran pada setiap habitat 
sehingga sangat mudah untuk di temui. Salah satu satwa yang 
hidup di Indonesia dengan tingkat keanekaragaman yang tinggi 
yaitu burung. Burung memilki peran yang sangat penting dalam 
ekosistem. Setiap spesies memilki keindahan dan keunikan 
tersendiri baik dari warna dan juga suaranya.
22
 
B. Klasifikasi burung 
Burung merupakan anggota filum chordate, sub-filum 
vertebarata, sebab burung memiliki rangkaian ruas–ruas tulang 
belakang. Burung termasuk kelompok vertebrata yang 
digolongkan dalam kelas aves. Sebanyak 8.600 spesies burung 
telah teridentifikasi di dunia dan 1.598 spesies diantaranya 
ditemukan di Indonesia. 
Klasifikasi ilmiah burung adalah sebagai berikut : 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Sub Filum  : Vertebrata 
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Kelas  : Aves 
Kelas aves di kelompokan dalam ke dalam beberapa ordo yaitu : 
1. Ordo ratites, merupakan burung yang tidak yang tidak dapat 
terbang. Contohnya burung unta  (Struhio camelus). 
2. Ordo galiformes, merupakan burung yang memiliki kaki 
untuk mengorek dan berlari dan berlari. Contohnya ayam 
kampong (Gallusgallus bankiva). 
3. Ordo natotores, merupakan ordo yang dapat berenang, kaki 
pendek dan memilki selaput renang diantara jari kakinya. 
Contohnya angsa (Olor columbianus). 
4. Ordo grallatores, merupakan burung yang memilki paruh, 
leher dan tungkai dan tungkai yang panjang. Contohnya 
flaminggo (Phoenicoptenoruber). 
5. Ordo caraciformes, merupakan burung yang memiliki paruh 
dan kepala yang besar, tungkai pendek. Contohnya 
rangkong (Buceros rhinoceros). 
6. Ordo colombiformes, merupakan burung yang memiliki 
tembolok yang besar pemakan biji-bijian. Contohnya 
burung merpati (Columba domestica). 
7. Ordo apodiformes. Contohnys wallet (Chaertura plagica). 
8. Ordo oscines, merupakan burung yang memiliki suara bagus 
karena pita suaranya yang baik. Contohnya burung kenari 
(Serinus canaria).23 
 
C. Morfologi Burung 
 Tubuh burung terdiri atas kepala, leher, badan dan ekor. 
Burung memiliki sepasang kaki untuk berjalan dan sayap untuk 
terbang. Tungkai belakang bersisik dan cakar bermacam–
macam sesuai dengan tipe makanan dan cara hidup burung di 
habitatnya.
24
 Morfologi burung dapat dilihat pada gambar 2.1 
dibawah ini : 
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1. Morfologi kepala (caput) 
Burung memiliki kepala yang relative kecil. Kepala 
burung memiliki organ diantaranya seperti mata, hidung, 
paruh dan penutup telinga. Rostrum (paruh) yang 
terbentuk oleh maxilla dan mandibula. Nares (hidung) 
terletak pada bagian lateral rostrum bagian atas. Mata 
burung dikelilingi oleh kulit yang berbulu. Mata burung 
memiliki iris yang berwarna kuning atau jingga kemerah-
merahan, juga terdapat pupil yang relative besar 
dibandingkan dengan matanya, sedangkan pada membrane 
lubang telinga dalam burung terdapat pada sudut medial 
mata. Lubang telinga luar terletak di sebelah  ujung mata.
26
 
Morfologi kepala burung dapat dilihat pada gambar 2.2 
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Kepala burung terdapat beberapa organ, yaitu: 
a. Lubang hidung atau nares, terletak di paruh bagian 
atas. 
b. Sera (cere) adalah pangkal paruh atas yang tidak 
berbulu, termpat terdapatnya lubang hidung yang 
berupa tonjolan kulit. 
c. Mata yang dikelilingi oleh kulit berbulu halus. 
d. Membrane niktitans di sudut mata yang dapat ditarik 
hingga menutupi mata. 
e. Lubang telinga atau poros akustikus eksternus, tidak 
terdapat daun telinga, terletak dorsokaudal mata dan 
terdapat membarn timpani. 
f. Paruh (rostrum), terdiri atas bagian bawah dan atas, 
bahan pembentuknya berupa tanduk.
28
 
2. Morfologi bulu  
 Tubuh burung yang dirancang untuk terbang, dengan 
otot–otot dada yang kuat dan melengkung untuk 
memberikan daya angkat sayap. Perbedaan bentuk sayap 
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Ciri khas yang dimiliki burung yaitu bulu. Tubuh 
burung hampir sebagian ditumbuhi bulu yang secara 
filogenik berasal dari epidermal tubuh, jika pada reptile 
serupa dengan sisik.Secara embriologis bulu burung 
berasal dari papil dermal yang kemudian mencuat 
menutupi epidermis. Dasar bulu melekuk  ke dalam pada 




Kemampuan burung yang dapat  terbang telah 
menunjukan adanya tanda-tanda dari kebesaran Allah 
swt  mengenai cipataannya. Seperti pada firman Allah 
swt dalam Al-Qur‘an surat Al-Mulk ayat 19 adalah 
sebagai berikut : 
                
                  
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan burung-
burung yang mengembangkan dan mengatupkan 
sayapnya di atas mereka? tidak ada yang menahannya 
(di udara) selain Yang Maha Pemurah. Sesungguhnya 
dia Maha Melihat segala sesuatu.” (QS.Al-Mulk : 19). 
Ayat diatas menjelaskan bahwa keberadaan burung 
merupakan makhluk cipataan Allah SWT yang 
mempunyai kemampuan dapat terbang. Selain 
kemampuannya yang dapat terbang juga burung 
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Selaput epidermis sebelah luar dari kuncup bulu 
menanduk dan membentuk bungkus yang halus, 
sedangkan epidermis membentuk lapisan penyusun rusuk 
bulu. Sentral kuncup bulu mempunyai bagian epidermis 
yang lunak dan mengandung pembuluh darah yang 
memiliki fungsi sebagai pembawa zat-zat makanan dan 
proses pengeringan pada perkembangan berikutnya.
32
 
Bentuk perawatan lainnya yang dilakukan burung 
adalah mencakar, mandi serta berjemur. Bulu burung 




Burung merupakan hewan endemic, dengan 
menggunakan panas metabolik nya burung dapat 
mempertahankan suhu pada tubuhnya untuk tentap 
konstan. Morfologi bulu  burung dapat dilihat pada 
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32 Jasin, Zoologi Vertebrata, 75. 
33 May Suzan Syahputry, ―Keanekaragaman Spesies Burung Pada 
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Berdasarkan susunan bulu dibagi menjadi: 
a. Filoplumae, yaitu bulu-bulu kecil mirip dengan rambut 
yang menutupi tubuh burung. Ujungnya bercabang-
cabang pendek dan halus terdiri dari shaft yang ramping 
serta beberapa barbulae di puncak. 
b. Plumulae, yaitu bulu tidak lengkap atau tidak sempurna 
yang memiliki bentuk mirip kapas, terdapat pada burung 
yang sedaang mengerami telurnya.  
c. Plumae, yaitu bulu lengkap atau bulu sempurna.35  
3. Ekor (cauda) 
Ekor pada burung memiliki bulu-bulu yang berfungsi 
sebagai kemudi. Ekor merupakan bulu-bulu ekor 
(rectriches). Panjang pendeknya rectriches pada tepi 
posterior ekor berbeda-beda dan memiliki ciri yang spesifik. 
Beberapa ciri dari ekor pada burung yaitu: 
a. Panjang apabila ukurannya lebih panjang dari badan. 
b. Pendek apabila ukurannya lebih pendek atau sama 
dengan panjang badan. 
c. Rata apabila semua bulu sama panjang. 
d. Bulat apabila bulu tengah jauh lebih panjang makin ke 
tepi berangsur memendek. 
e. Runcing apabila bulu tengah jauh lebih panjang 




D. Adaptasi Morfologi Burung  
  Hewan akan beradaptasi terhadap perubahan faktor 
lingkungannya dengan cara memodifikasi morfologi (termasuk 
anatomi), fisiologi tubuhnya, maupun perilakunya. Modifikasi 
morfologi jauh lebih lambat jika dibandingkan dengan 
modifikasi fisiologi dan perilaku. 
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  Modifikasi morfologi merupakan penyesuaian diri terhadap 
perubahan faktor lingkungan dengan cara memodifikasi 
struktur, bentuk, warna bagian tubuh luar (morfologi luar) dan 
bagian dalam (anatomi). Adaptasi yang terjadi adalah sebagai 




  Paruh burung digunakan untuk makan, minum, merawat 
tubuh, hingga untuk menyanyi. Ujung paruh pada setiap jenis 
burung dilengkapi sistem saraf yang dapat mendeteksi mangsa, 
baik yang tersembunyi di dalam pasir atau di dalam air.
38
 
  Burung memiliki paruh yang lebih ringan dibandingkan 
rahang dan gigi pada mamalia. Bentuk dan ukuran paruh burung 
ini menggambarkan bentuk adaptasi nya terhadap jenis 
makanan. Paruh yang bengkok dengan ujung yang runcing pada 
burung kakatua berfungsi untuk mencongkel buah, paruh tebal 
dan sangat runcing tajam memilki fungsi sebagai pemakan 
daging (burung predator), paruh kecil dan pendek yang dimiliki 
oleh burung-burung pemakan biji, paruh berbentuk panjang dan 
runcing dimiliki oleh burung pemakan nectar, paruh yang 
berbentuk meruncing dengan panjang yang sedang pada burung 
pemakan serangga, paruh burung berbentuk melebar yang 
dimiliki itik berfungsi untuk mencari makan di perairan atau 
rawa, sedangkan paruh burung yang runcing dan sangat panjang 
seperti burung egret berfungsi untuk mencari mangsa di perairan 
atau di dalam lumpur.
39
 
  Bentuk modifikasi morfologi kaki burung berdasarkan 
fungsinya. Kaki pada ayam di adaptasi kan fungsi untuk 
mengais, kaki maleo diadaptasikan untuk menggali tanah, kaki 
pada burung predator (burung elang dan burung hantu) dengan 
struktur kokoh dan cakar yang tajam berfungsi untuk 
                                                             
37 Suroyo Sumarto And Roni Koneri, Ekologi Hewan, Ed. Gito 
Hadiprayitno, Pertama (Bandung, 2016), 24. 
  38Syerif Nurhakim, Dunia Burung Dan Serangga: Mengenal 
Fakta Sains Dan Keunikannya, Ed. S Wulan And Bobby P, Pertama (Jakarta: 
Penerbit Bestari, 2014), 8. 
39 Sumarto And Koneri, Ekologi Hewan, 25. 
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menangkap dan membunuh mangsa, sedangkan kaki yang 
dimilki oleh angsa mengalami modifikasi dengan tumbuhnya 
selaput renang berfungsi untuk berenang.
40
Adaptasi morfologi  
burung dapat dilihat pada gambar 2.4 dibawah ini :  
 
Gambar 2.4  




E. Habitat Burung 
Habitat merupakan suatu tempat dimana organisme hidup 
dapat berinteraksi dengan lingkungan abiotik dan lingkungan 
biotic, baik secara langsung maupun tidak langsung yang akan 
mempengaruhi organisme tersebut variasi habitat pada suatu 
kawasan akan sangat berpengaruh terhadap keanekaragaman 
jenis burung karena kecenderungan burung untuk menempati 
habitat yang khas. Hal ini sangat berkaitan dengan ketersediaan 
makanan yang ada di tempat tersebut, iklim, persaingan dan 
pemangsaan. Kawasan yang dipilih sebagai habitat harus 
memenuhi kebutuhan hidup, melindungi/mempertahankan diri 
siang dan malam, atau mungkin sepanjang musim. Jika 
kebutuhan  tersebut tidak terpenuhi maka satwa akan mencari 
kawasan yang baru untuk dapat ditempati.  
Keberagaman burung merupakan spesiasi di daerah tropis. 
Beberapa family burung telah beradaptasi terhadap kehidupan di 
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sekitarnya seperti darat dan di laut. Tak sedikit burung laut 
datang ke darat untuk berkembang biak, kawin dan bertelur. 
Burung darat dapat hidup di berbagai lokasi alam bebas. 
Sedangkan, burung lain yang hanya menempati suatu tempat 
karena hanya pada kawasan itu mereka mendapatkan makanan. 
Banyak sekali jenis burung dari berbagai spesies yang 
menempati habitat tunggal seperti hutan.
42
 
Berdasarkan penelitian sebelumnya pada kawasan tepi 
pantai yang dikelilingi oleh pegunungan. Terdapat beberapa 
spesies burung baik yang bertengger, makan, terbang serta yang 
bersarang pada beberapa tipe habitat yaitu pada pekarangan, 
hutan tepi pantai, sawah, ladang/kebun, pantai, padang rumput, 
hutan sekunder dan pegunungan. Hal ini memungkinkan adanya 
perbedaan spesies burung yang hadir pada setiap habitatnya.
43
 
Burung membutuhkan habitat yang dapat menjamin segala 
keperluan hidupnya, baik makanan, air, tempat berkembang 
biak, berlindung. Maupun tempat pengasuhan anak. Habitat 
yang baik di dalamnya mengandung bermacam–macam sumber 
pakan. Dengan makin banyak jenis pohon berarti akan 
terciptanya banyak relung ekologi yang memungkinkan 
berbagai jenis burung dapat hidup secara bersama.
44
 
Tipe habitat pada jenis burung sangat berhubungan dengan 
kebutuhan hidup dan aktivitas hariannya. Tipe burung terdiri 
dari tipe hutan (forest bird), burung hutan kayu terbuka (open 
woodland birds), burung lahan budidaya (cultivated birds), 
burung pekarangan rumah (rural area birds), burung pemangsa 
(raptor birds),  dan burung air atau perairan (water birds). Tipe 
variasi sperti hujan  rendah, hutan mangrove, hutan rawa, hutan 
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musim, savana dan lain-lain turut mendukung keberadaan 
komunitas burung yang beragam dan memilki keendemikan 
yang tinggi. Salah satu tipe ekosistem yang digunakan burung 
adalah hutan tanaman yang merupakan bentuk habitat baru yang 
berbeda dengan kondisi sebelumnya. Hutan tanaman hanya 
berupa tegakan vegetasi tanaman sejenis (monokultur), dan 
adanya dominasi campur tangan manusia di dalamnya sehingga 
menyebabkan keadaan tingkat keragaman jenis yang rendah dan 
ketidakseimbangan keadaan faktor-faktor lingkungan di hutan 
tanaman. 
Kondisi lingkungan yang berubah dapat menyebabkan 
perubahan pada kondisi ekologi. Habitat akan menentukan 
kualitas pada organisme. Jika habitat tertentu memiliki kualitas 
yang tinggi, maka akan menghasilkan kehidupan organisme 
yang berkualitas tinggi.  
Faktor yang sangat menentukan keberadaan burung adalah 
ketersediaan makanan, tempat istirahat, bermain, kawin, 
bersarang, bertengger dan berlindung. Kemampuan area 
menampung burung ditentukan oleh luasan, komposisi, struktur 
vegetasi, banyaknya tipe ekosistem dan bentuk habitat. Burung 
akan memilih habitatnya apabila terpenuhi tuntutan hidupnya 
antara lain habitat yang mendukung dan aman dari gangguan. 
Umumnya spesies burung tertentu hadir disesuaikan dengan 
kesukaannya terhadap habitat tersebut. Habitat yang 
menyediakan makanan, air dan tempat bersarang sangat disukai 
spesies burung. Habitat bagi burung bukan hanya tempat tinggal 
semata, namun harus dapat menyediakan sumber makanan, air 




Habitat yang terletak diantara hutan rakyat berbatasan 
dengan permukiman membuat kurangnya ketersediaan nya 
sumber pakan bagi burung dan juga adanya interaksi manusia 
pada daerah permukiman membuat ekosistem alami bagi burung 
mengalami tekanan, karena kondisi habitat sangat berpengaruh 
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terhadap tinggi rendahnya keanekaragaman jenis burung. 
Tingginya jumlah spesies burung pada habitat hutan diduga 
berkaitan dengan ketersediaan pakan yang cukup melimpah.
46
 
Spesies burung sangat beragam sehingga vegetasi pun 
beragam. Pada habitat jalan hutan meskipun terdapat gangguan 
terhadap burung berupa kendaraan yang melintasi jalan tetapi 
tetap digunakan burung dalam beraktivitas. Hal ini disebabkan 
karena adanya gangguan tersebut tidak cukup mempengaruhi 
burung dan juga ketersediaan pakan berupa tumbuhan yang 
sedang berbiji dan berbunga.
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Kegiatan wisata dan pembangunan mengakibatkan mata 
rantai kehidupan burung terganggu dan mengalami 
ketidakseimbangan.Aktivitas pembangunan dan kegiatan 
manusia yang cenderung mendesak rusaknya ekosistem yang 




F. Makanan Burung 
Burung memiliki paruh yang berbeda-beda pada setiap 
jenisnya, salah satu fungsi dari paruh burung adalah untuk 
makan. Paruh tersebut menjadikan burung berbeda dari hewan 
yang lainnya. Terdapat berbagai jenis paruh burung yang 
disesuaikan dengan jenis makanannya. 
Makanan adalah bahan yang dimakan dan mengandung 
nutrisi yang diperlukan oleh tubuh. Burung memiliki banyak 
strategi untuk mendapatkan makanan dan beberapa burung 
memakan hampir semua jenis makanan dan ada yang hanya 
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memakan beberapa jenis makanan saja.
49
 Berdasarkan 
makanannya burung di kelompokan sebagai berikut : 
1. Burung pemakan serangga disebut Inectivorous. 
2. Burung pemakan biji-bijian dan buah-buahan diebut 
Frugivorous. 
3. Burung pemakan biji rerumputan diebut Graminivorous 
4. Burung pemakan ikan diebut Piscivorous. 
5. Burung pemakan segala disebut omnivorous. 
6. Burung pemakan madu disebut Nectarivorous, dan 




Dalam ekosistem, burung-burung dan jenis makanan yang 
beragam memiliki peranan yang sangat penting. Sebagai contoh 
adalah adanya hubungan timbal balik atau simbiosis mutualisme 
antara burung dengan jenis pakannya. Nampak pada burung 
penghisap madu, dimana selain mendapatkan makanan serupa 
madu, burung tersebut juga berperan dalam membantu proses 
penyerbukan bunga.  
G. Keanekaragaman Jenis Burung 
Keanekaragaman hayati atau biodiversity memiliki banyak 
definisi. Namun, salah satu definisi yang mudah di cerna yaitu 
‖kekayaan hidup di bumi, jutaan tumbuhan, hewan, dan 
mikroorganisme, genetika yang dikandungnya, dan ekosistem 
yang di bangunnya menjadi lingkungan hidup‖. 
Keanekaragaman spesies mewakili jangkauan dari adaptasi 
evolusi dan ekologi suatu spesies terhadap lingkungan tertentu. 
Keanekaragaman spesies ini juga menyediakan sumber daya dan 
alternatif nya.  
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Contohnya: hutan hujan tropis yang menghasilkan banyak 
tumbuhan dan hewan yang bisa digunakan sebagai sumber 
makanan dan tempat tinggal.
51
 
Keanekaragaman burung merupakan jumlah spesies 
burung beserta kelimpahannya pada suatu habitat. 
Keanekaragaman jenis tidak hanya mengenai kekayaan atau 
banyaknya jenis, tetapi juga kemerataan (evenness) dari 
kemelimpahan individu pada setiap jenis. Keanekaragaman 
burung berhubungan dengan keseimbangan dalam komunitas. 
Tingginya indeks keanekaragaman burung mempengaruhi 
tingginya jumlah spesies burung dan kesamarataan populasinya. 
Keanekaragaman burung akan berbeda pada suatu wilayah 
dengan wilayah lainnya karena dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, diantaranya keanekaragaman struktur tumbuhan dan 
struktur vegetasi seperti keragaman tajuk vegetasi dan starifikasi 
vegetasi, ketersediaan bunga dan buah vegetasi, gangguan 
manusia serta alam, dan efek tepi terhadap komunitas.
52
 
Keanekaragaman tipe habitat dapat mempengaruhi 
keberagaman jenis burung, struktur vegetasi dan ketersediaan 
makanan alami. Habitat dengan variasi vegetasi yang beragam 
akan memiliki keanekaragaman jenis burung yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan habitat yang memilki sedikit spesies 




   Keanekaragaman jenis ditentukan oleh berbagai faktor yang 
saling berkaitan yaitu, waktu, heterogenitas, ruang, persaingan, 
pemangsaan, kestabilan lingkungan, dan pemangsaan. 
Hilangnya vegetasi juga hilangnya sumber makanan bagi 
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burung, hal ini akan sangat  berpengaruh  pada keanekaragaman 
burung di suatu wilayah. Keberadaan burung dapat menjadi 
salah satu gambaran bagi kondisi lingkungan dan cerminan 
keseimbangan suatu ekosistem. 
H. Konservasi Burung Kategori IUCN 
Kawasan konservasi merupakan suatu unit kesatuan 
ekologi yang sangat penting sebagai upaya pelestarian fungsi-
fungsi ekologi dan penjaga keseimbangan alam. Penetapan dan 
pengelolaan kawasan konservasi merupakan salah satu cara 
untuk menjamin agar sumberdaya alam dapat dilestarikan dan 
memenuhi kebutuhan makhluk hidup sekarang dan masa yang 
akan datang. Konsep kawasan konservasi di Indonesia saat ini 
mengacu pada UU No.5 tahun 1990 Tentang Sumberdaya Alam 
Hayati dan ekoistemnya yang membagi kawasan konservasi 




   Kawasan konservasi perlu diperluas untuk melindungi 
habitat burung, baik berupa kawasan pelestarian alam, kawasan 
suaka alam, maupun hutan lindung. Kawasan hutan lindung 
memiliki kerapatan tumbuhan yang baik, serta memiliki banyak 
sumber makanan untuk berbagai satwa, memungkinkan 
keanekaragaman jenis burung memilki indeks yang tinggi dalam 
kawasan hutan lindung dibanding  hutan  produksi, kerapatan  
tumbuhan dapat membuat burung mudah dalam membuat 
sarang, mengambil makanan dan sebagai persinggahan.
55
 
Apabila manusia mampu menjaga dan memelihara 
lingkungan dengan baik, maka alam juga akan membalas dan 
bersahabat dengan baik. Seperti yang tertuang pada (Q.S Al-Hijr 
: 19-20) berikut ini : 
                                                             
54 Hadi Warsito And Titiek Setyawati, ―Keanekaragaman Burung Di 
Taman Nasional Wasur,‖ Prosiding Symbion (Symposium On Biology 
Education), Prodi Pendidikan Biologi, FKIP, Universitas Ahmad Dahlan, 
2016, 1. 
55 Wanda Kuswandana, ―Pengaruh Komposisi Tumbuhan Terhadap 
Populasi Burung Di Taman Nasional Batang Gadis, Sumatera Utara,‖ Jurnal 




                 
              
“19 Dan kami Telah menghamparkan bumi dan 
menjadikan padanya gunung-gunung dan kami tumbuhkan 
padanya segala sesuatu menurut ukuran. 20 Dan kami Telah 
menjadikan untukmu di bumi keperluan-keperluan hidup, dan 
(Kami menciptakan pula) makhluk-makhluk yang kamu sekali-
kali bukan pemberi rezeki kepadanya”.56 (Q.S Al-Hijr : 19-20). 
Maksud dari ayat diatas menjelaskan bahwa hamparan 
bumi dan semua yang ada di dalamnya diciptakan Allah SWT 
untuk kebutuhan manusia. Sehingga, manusia hidup di muka 
bumi harus bertanggung jawab dalam mengelola dan 
memanfaatkan sumber daya alam berdasarkan asas konservasi 
untuk mencapai kemakmuran agar dapat memenuhi kebutuhan. 
Burung saat ini cukup menarik perhatian karena nilai jual 
yang tinggi serta perburuan liar yang dapat berakibat pada 
keseimbangan ekosistem. Untuk mencegah dan melindungi 
burung-burung tersebut, maka dibuat peraturan oleh Pemerintah 
Indonesia yang tertuang Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 
1999, memuat jenis-jenis flora dan fauna yang dilindungi yang 
kini lampiran nya diperbarui dalam Peraturan Menteri 
Lingkungan Hidup Dan Kehutanan (LHK) Nomor 106 Tahun 
2018. Peraturan pemerintah tersebut mengacu pada UU No.5 
Tahun 1990. Selain itu pada level internasional dibentuk CITES 
(Converation On International Trade In Endangered Species Of 
Wild Fauna And Flora) serta International union for the 
conservation of nature (IUCN). CITES merupakan perjanjian 
yang mengatur perdagangan hayati secara internasional. 
Sedangkan IUCN merupakan organisasi yang bergerak dalam 
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konservasi sumber daya alam yang memiliki penilaian atau 
status konservasi suatu biota.
57
 
IUCN dalam red list merupakan suatu daftar spesies 
tumbuhan dan satwa liar yang memiliki status terancam punah 
di dunia dengan tujuan memfokuskan perhatian pada spesies 
yang terancam punah tersebut melalui upaya konservasi 
langsung.
58
 Populasi 22 jenis burung endemic telah 
dikategorikan kritis dan 27 jenis dinyatakan terancam punah 
oleh International union for the conservation of nature (IUCN) 
pada tahun 2019. Menurut IUCN ada 6 kategori keterancaman, 
yang terparah yaitu Critically Endangered (kritis), disusul oleh 
Endangered (terancam), Data Deficient (kekurangan data), dan 
Least Concern (kurang diperhatikan).59 
   Kegiatan konservasi burung saat ini masih dilakukan di 
daerah yang dilindungi, hutan primer, hutan yang belum 
terganggu atau ditekankan pada jenis yang terancam  punah, 
sejauh ini sangat sedikit jenis burung yang umum dijumpai atau 
jenis yang mendiami hutan sekunder. Perlu diperhatikan 
perubahan terhadap spesies burung, morfologi, fisiologi dan 
komposisi komunitas burung, kelestarian dan fungsi hutan. 
Keberadaan burung-burung di suatu daerah menjadi indicator 
perubahan lingkungan. Cagar alam merupakan salah satu 
kawasan konservasi yang memiliki peran sebagai tempat 
perlindungan berbagai spesies dan sebagai salah satu upaya 
konservasi keragaman hayati. Fakta menunjukan bahwa banyak 
permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaaan kawasan 
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konservasi di Indonesia, diantaranya pengelolaan kawasan yang 




Birdwatching merupakan salah satu teknik pendidikan 
konservasi yang dapat memberikan pengetahuan yang 
berwawasan lingkungan kepada semua pihak sehingga ikut 
berperan dalam melestarikan sumberdaya alam dan menyusun 
strategi pelestarian keanekaragaman hayati sehingga 
berlanjutnya kerusakan alam dapat dicegah.
61
 Pada dasarnya, 
usaha-usaha yang dimaksud dalam pengelolaan sumberdaya 
alam hayati meliputi tiga sasaran pokok yaitu sebagai berikut  : 
1. Perlindungan terhadap proses ekologi yang menunjang 
sistem penyangga kehidupan. 
2. Pengawetan keanekaragaman sumberdaya alam serta 
keanekaragaman plasma nutfah. 
3. Pelestarian pemanfaatan dengan maksud untuk menjamin 
jenis sumberdaya alam dan ekosistem guna memenuhi 
keperluan manusia secara langsung dan tidak langsung 
dilaksanakan atas adasr kelestarian 
 
I. Lokasi Penelitian 
Pulau Sumatera merupakan pulau dengan jumlah jenis 
burungnya yang cukup banyak, tercatat 607 jenis burung di 
pulau Sumatera dan 37 jenis endemik Sumatera. Lampung 
merupakan provinsi yang banyak menyimpan keindahan pulau 
yang masih asri dan alami. Salah satunya yaitu pulau condong 
yang terletak di Desa Tarahan Kecamatan Katibung Kabupaten 
Lampung Selatan. Pulau ini memiliki luas sekitar 10 Ha, jika 
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dilihat dari Google Earth Pulau Condong secara geografis pulau 




21‘21‖E  yang diukur 
menggunakan google earth dari jarak 736 m. Pulau condong 
merupakan pulau yang tidak berpenghuni namun pariwisata nya 
sudah dikelola oleh masyarakat sekitar.  
Pulau condong selain memiliki berbagai satwa liar yang 
tinggal di dalamnya seperti monyet, ular, biawak, burung, dan 
bajing juga memiliki destinasi yang sangat menarik dan 
berlokasi 5 km dari wilayah pasir putih. Pulau ini mampu 
ditempuh dengan menggunakan waktu tempuh perjalanan 
sekitar 15-30 menit dari dermaga. Harga sewa kapal kisaran 200 
ribu, harga karcis masuk yaitu 10 ribu per orang. Selain itu 
wisatawan akan disuguhkan panorama laut yang sangat cantik 
dan eksotis untuk di pandang mata selama perjalanan. Air yang 
masih jernih dan berwarna biru sangat cocok untuk wisatawan 
melakukan snorkling. 
Wisatawan yang ingin bermalam dekat dengan pulau 
condong dapat menyewa penginapan di Hotel Pasir Putih atau 
bisa dengan berkemah di lokasi pulau condong. 
Keanekaragaman hayati pulau condong memberikan jasa-jasa 
lingkungan yang tinggi nilai ekonomis nya dan dapat 
menunjang pariwisata di kawasan pulau condong. 
J. Kerangka Berpikir 
Burung adalah salah satu kekayaan hayati yang dimiliki 
Indonesia. Tercatat 1.539 yang ada di Indonesia dengan 397 
jenis (26%) endemik. Burung memiliki banyak manfaat bagi 
manusia yaitu sebagai bahan makanan, binatang peliharaan, 
pemenuhan kebutuhan ekonomi, dan estetika. Saat ini jumlah 
penduduk yang meningkat dan tingginya pemanfaatan jenis 
burung oleh manusia mengakibatkan terjadinya tekanan 
terhadap spesies dan habitat alami burung. Burung akan 
menempati suatu kawasan apabila kawasan tersebut memenuhi 
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Burung saat ini banyak diburu oleh manusia terutama jenis 




estetika. Burung hasil berburu tidak hanya di pelihara namun 
juga diperjual belikan. Akibat seringnya terjadi perburuan liar di 
Indonesia, pemerintah membuat upaya konservasi dengan 
menetapkan wilayah konservasi in-situ dan ex-situ. 
Pulau condong yang terletak di Desa Tarahan Kecamatan 
Katibung Kabupaten Lampung Selatan adalah lokasi pariwisata 
yang tidak hanya dikunjungi oleh wisatawan lokal namun juga 
wisatawan asing. Keanekaragaman hayati pulau condong 
memberikan jasa-jasa lingkungan yang tinggi nilai ekonomis 
nya dan dapat menunjang pariwisata di kawasan pulau 





Pulau Condong Lampung Selatan 
Identifikasi keanekaragaman jenis burung 
Nama lokal, nama ilmiah, kelimpahan dan keanekaragaman  






jenis burung  











keanekaragaman jenis burung di pulau condong lampung 
selatan 
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